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KEMENTERIAN KESEHATAN 

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN 

LOKA LITBANG KESEHATAN PANGANDARAN 



KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Kuasa atas berkah 

dan rahmat-Nya sehingga dokumen Rencana Aksi Kegiatan Loka Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan Pangandaran Tahun 2020-2024 ini dapat terselesaikan.  

Sesuai Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024 mengamanatkan 

Renstra Kementerian Kesehatan untuk digunakan sebagai acuan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan kesehatan dalam kurun waktu lima 

tahun. Selanjutnya Renstra Kementerian Kesehatan agar dijabarkan dalam bentuk 

Rencana Aksi Program (RAP) di tingkat Eselon I dan Rencana Aksi Kegiatan (RAK) 

di tingkat Eselon II dan Unit Pelaksana Teknis dibawahnya. 

Rencana Aksi Kegiatan (RAK) Loka Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan Pangandaran Tahun 2020-2024 merupakan dokumen yang memuat 

kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dalam mendukung pencapaian program 

dan kegiatan pembangunan kesehatan. 

Rencana Aksi Kegiatan Loka Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

Pangandaran ini diharapkan menjadi panduan dan sekaligus upaya akselerasi 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan sebagai lokomotif pembangunan 

kesehatan. Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya 

kepada semua pihak yang telah memberikan pemikiran dan kerja kerasnya dalam 

penyusunan Rencana Aksi Kegiatan Loka Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

Pangandaran Tahun 2020-2024 ini.    

 

             Pangandaran,   Oktober 2020 

      Kepala Loka Litbangkes 
      Pangandaran, 

     

 

 

              Rosiana Kali Kulla, S.KM., M.M.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (SPPN) mengamanatkan bahwa setiap kementerian perlu 

menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang mengacu pada Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). Dengan telah ditetapkannya 

RPJMN 2020-2024 maka Kementerian Kesehatan menyusun Renstra Tahun 

2020-2024. Dokumen Renstra Kementerian Kesehatan tahun 2020-2024 

merupakan dokumen perencanaan yang memuat berbagai program 

pembangunan kesehatan yang akan dilaksanakan langsung oleh Kementerian 

Kesehatan, yang perlu dijabarkan dalam Rencana Aksi Program (RAP) 2020-2024 

untuk Eselon 1 dan Rencana Aksi Kegiatan (RAK) untuk masing-masing Satuan 

Kerja. 

Loka Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Pangandaran merupakan 

satuan kerja setingkat eselon IV A yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 64 Tahun 2017 Tentang Klasifikasi Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan yang sebelumnya 

bernama Loka Penelitian dan Pengembangan Pengendalian Penyakit Bersumber 

Binatang (Loka Litbang P2B2) Ciamis.  

Sebagai salah satu unit pelaksana teknis dibawah Badan Penelitian dan 

pengembangan Kesehatan, Loka Litbang Kesehatan memiliki tugas 

melaksanakan penelitian dan pengembangan di bidang kesehatan, sebagaimana 

tertuang dalam Peraturan Menteri Kesehatan No. 65 Tahun 2017 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan.  

Loka Litbang Kesehatan Pangandaran juga memiliki keunggulan dalam 

pengendalian arbovirosis. Sehubungan dengan hal tersebut, untuk dapat 

melaksanakan tugas, fungsi dan keunggulan sesuai dengan yang diharapkan, 

perlu disusun suatu rencana aksi kegiatan (RAK). RAK tersebut akan dijadikan 

acuan/pedoman bagi pelaksanaan tugas dan fungsi mulai dari perencanaan 
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kegiatan, pelaksanaan dan pengendalian program dan kegiatan, serta evaluasi 

pencapaian output kegiatan dalam kurun waktu lima tahun (2020 – 2024), 

sehingga kegiatan yang akan dilaksanakan dapat dilaksanakan secara terarah, 

efektif dan efisien. RAK juga diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menyediakan data/informasi yang handal dalam mencapai target Renstra 

Kementerian Kesehatan tahun 2020-2024. 

 

1.2 Tujuan Penyusunan RAK 

 

Tujuan penyusunan RAK Loka Litbang Kesehatan Pangandaran tahun 

2020–2024 adalah memberikan : 

1. panduan dan acuan bagi Loka Litbang Kesehatan Pangandaran dalam 

pelaksanaan tugas teknis dan dukungan manajemen lainnya, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi periode tahun 2020- 

2024; 

2. acuan dalam penilaian akuntabilitas kinerja Loka Litbang Kesehatan 

Pangandaran. 

 

1.3 Kondisi Umum 

  

1.3.1 Organisasi 

  

 Dengan terbitnya Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 65 Tahun 2017 ini 

juga sekaligus mengganti Loka Litbang P2B2 Ciamis menjadi Loka Litbang 

Kesehatan Pangandaran mempunyai tugas melaksanakan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 

di atas, Loka Litbang Kesehatan Pangandaran menyelenggarakan fungsi sebagai 

berikut: 

1. penyusunan rencana, program dan anggaran penelitian dan pengembangan 

kesehatan; 

2. pelaksanaan penelitian dan kajian di bidang kesehatan dan keunggulan 

tertentu; 

3. pelaksanaan pengembangan metoda, model, dan teknologi di bidang 

kesehatan dan keunggulan tertentu; 
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4. pengelolaan sarana penelitian dan pengembangan kesehatan; 

5. pelaksanaan diseminasi, publikasi, dan advokasi hasil-hasil penelitian dan 

pengembangan kesehatan; 

6. pelaksanaan kerja sama dan jaringan informasi penelitian dan pengembangan 

kesehatan; 

7. pelaksanaan bimbingan teknis penelitian dan pengembangan di bidang 

kesehatan; 

8. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan; 

9. pelaksanaan ketatausahaan Loka. 

 

Susunan organisasi Loka Litbang Kesehatan Pangandaran, berdasarkan 

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor.2362/MENKES/PER/XI/2011tentang 

perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 894/MENKES/PER/IX/2008 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Loka Penelitian dan Pengembangan 

Pengendalian Penyakit Bersumber Binatang (Loka Litbang P2B2) yang kemudian 

direvisi dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor. 64 Tahun 2017 tentang 

Klasifikasi Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan dan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor. 65 Tahun 

2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan. Berikut merupakan struktur organisasi 

Loka Litbang Kesehatan Pangandaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan I. 1 Struktur Organisasi Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 

 

KEPALA 

URUSAN  

TATA USAHA 

INSTALASI KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL 
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1.3.2 Sumber Daya (Manusia, Sarana-Prasarana dan Anggaran) 

  

 Manajemen sumber daya Loka Litbang Kesehatan Pangandaran terdiri dari 

Sumber Daya Manusia (SDM), Sarana dan Prasarana, serta Anggaran. Sumber 

daya ini dikelola untuk mendukung pencapaian output Loka Litbang Kesehatan 

Pangandaran dalam melaksanakan kegiatan penelitian dan pengembangan 

kesehatan. Berikut penjabaran lebih lanjut dari manajemen sumber daya. 

 

A. Sumber Daya Manusia (SDM) 

 

 Peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian harus didukung dengan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal, berkarakter dan berintegritas. 

Pengembangan SDM Loka Litbang Kesehatan Pangandaran difokuskan pada 

peningkatan kuantitas maupun kualitas SDM dalam menjamin tersedianya tenaga 

yang handal dalam melaksanakan program penelitian dan pengembangan 

kesehatan. SDM Loka Litbang Kesehatan Pangandaran terbagi dalam dua fungsi 

yaitu fungsi manajemen atau administrasi dan fungsi substansi atau penelitian. 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan komponen penggerak utama dalam 

menunjang pelaksanaan program kerjanya. 

 Pemetaan SDM PNS di lingkungan Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 

sangat penting untuk melihat kesenjangan antara kegiatan dengan jumlah SDM 

sehingga dapat diperhitungkan kebutuhan jumlah PNS dan Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja (PPPK) agar pelaksanaan program litbangkes dapat 

berjalan optimal dan efisien. Hal ini sangat penting dalam mengimplementasikan 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Jumlah PNS Loka Litbang Kesehatan Pangandaran pada tahun 2019 sebanyak 36 

(tiga puluh enam) orang dan akan dilakukan penambahan sesuai kebutuhan 

tenaga yang telah disusun di Analisis Beban Kerja (ABK). 

 Peningkatan kualitas dan kuantitas pegawai Loka Litbang Kesehatan 

Pangandaran dilakukan setiap tahun. Peningkatan kuantitas dilakukan dengan 

cara rekrutmen tenaga baru, sedangkan pemenuhan kualitas dilakukan melalui 

standarisasi pendidikan yang disesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan uraian jabatan. Standarisasi pendidikan tersebut dapat dicapai melalui 

peningkatan jenjang pendidikan atau pelatihan teknis dan fungsional. Kondisi 
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jumlah pegawai berdasarkan tingkat pendidikan dalam 5 (lima) tahun terakhir 

disajikan pada Tabel I.1 berikut ini. 

 

Tabel I. 1 Jumlah Pegawai Loka Litbang Kesehatan Pangandaran Menurut 

Jenjang Pendidikan Tahun 2015-2019 

No Tingkat Pendidikan 2015 2016 2017 2018 2019 

1. Strata 2 5 12 12 18 18 

2. Strata 1 22 17 17 12 12 

3. Diploma 3 5 4 4 4 3 

4. SMA/Sederajat 1 1 1 1 1 

5. SD 3 3 3 3 2 

Total 36 37 37 38 36 

 

 Berdasarkan bidang tugasnya, SDM Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 

terdiri dari tenaga fungsional dan struktural. Dalam struktur organisasi Loka 

Litbang Kesehatan Pangandaran, terdapat 2 (dua) jabatan struktural yang terdiri 

atas Kepala dan Kepala Urusan Tata Usaha. Selain jabatan struktural, Loka 

Litbang Kesehatan Pangandaran juga memiliki pejabat dengan jabatan fungsional 

tertentu. Jabatan fungsional adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan 

tugas berkaitan dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada keahlian 

dan keterampilan tertentu. Kondisi jumlah pegawai Loka Litbang Kesehatan 

Pangandaran berdasarkan jabatan fungsionalnya disajikan pada tabel berikut ini. 

 

Tabel I. 2 Jumlah Pegawai Loka Litbang Kesehatan Pangandaran  

Berdasarkan Jabatan Tahun 2015-2019 

No Jabatan  2015 2016 2017 2018 2019 

1. Struktural      

  Eselon IV 2 2 2 2 2 

3. Fungsional Tertentu      

  Peneliti 14 14 15 17 17 

  Litkayasa 3 3 3 2 2 

3. Fungsional Umum 17 18 17 17 15 

Total 36 37 37 38 36 
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 Tenaga fungsional peneliti di Loka Litbang Kesehatan Pangandaran terdiri 

atas peneliti pertama, peneliti muda dan peneliti madya. Sedangkan litkayasa 

terdiri dari teknisi litkayasa pemula, teknisi litkayasa terampil, dan teknisi litkayasa 

mahir. Distribusi menurut jenjang jabatan peneliti disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel I. 3 Jumlah Jabatan Peneliti dan Litkayasa Loka Litbang Kesehatan 

Pangandaran Berdasarkan Jabatan Tahun 2015-2019 

No Jenjang Jabatan 2015 2016 2017 2018 2019 

1. Peneliti  

  Madya - - - 1 4 

  Muda 3 3 6 6 6 

  Pertama 11 11 9 10 7 

2. Litkayasa  

  Teknisi Litkayasa 

Pemula 
1 1 - - - 

  Teknisi Litkayasa 

Pelaksana 

Terampil 

2 2 3 2 - 

  Teknisi Litkayasa 

Mahir 
-  - - 2 

 

 Pengembangan institusi Loka Litbang Kesehatan Pangandaran juga tidak 

lepas dari jumlah kepakaran yang ada. Pada tahun 2019 sebanyak 16 (enam 

belas) orang peneliti memiliki kepakaran di bidang Epidemiologi dan Biostatistik 

dan 1 (satu) orang peneliti memiliki kepakaran di bidang Biologi Lingkungan.  

 Dalam rangka pengembangan SDM, upaya-upaya percepatan peningkatan 

kuantitas dan kualitas terus dilakukan ke depannya. Untuk meningkatkan 

kompetensi SDM lingkup Loka Litbang Kesehatan Pangandaran telah dilakukan 

pengiriman tugas belajar S1, S2, S3 baik ke universitas dalam negeri dan luar 

negeri. Tahun 2015, ada 2 (dua) peneliti yang mengikuti tugas belajar pada jenjang 

pendidikan S2 di UGM dan IPB. Sedangkan pada Tahun 2016 ada 1 (satu) orang 

peneliti menjalani tugas belajar jenjang S3 di Queensland University of Technology 

di Australia, 2 (dua) orang peneliti pada jenjang pendidikan S2 di UGM dan 2 (dua) 
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orang peneliti di IPB. Serta tahun 2018 sebanyak 1 (satu) orang peneliti di UGM. 

Demikian pula dengan tenaga manajemen, telah dilakukan peningkatan 

kompetensi dengan pengiriman tugas belajar. Tahun 2016, ada 3 (tiga) orang yang 

menjalani tugas belajar pada jenjang S2 di UGM.  

 

B. Sarana-Prasarana  

 

 Sarana dan prasarana (sarpras) Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 

menjadi penunjang keberhasilan pencapaian target dan output. Manajemen 

sarpras dilakukan dengan mendata jumlah dan jenis menjadi laporan SIMAK BMN, 

sebagai bentuk transparansi sistem pengelolaannya. Sarana dan prasarana Loka 

Litbang Kesehatan Pangandaran yang dimiliki pada tahun 2015-2019 

dikelompokkan menjadi 6 (enam) jenis sumber daya fisik, sebagaimana terlihat 

pada tabel berikut. 

 

Tabel I. 4 Laporan Barang Milik Negara (BMN) Loka Litbang Kesehatan 

Pangandaran Tahun 2015-2019 

No. 
Sumber 

Daya Fisik 

Kuantitas (dalam ribuan rupiah) 

2015 2016 2017 2018 2019 

1. Tanah 7.722.469 7.722.469 7.722.469 8.923.803 8.923.803 

2 
Gedung dan 

Bangunan 
2.754.356 2.754.356 2.754.356 3.230.973 3.203.553 

3. 
Peralatan 

dan Mesin 
3.529.395 3.270.041 3.236.937 2.646.533 3.888.710 

4. 
Jalan, Irigasi 

dan Jaringan 
39.013 39.013 39.013 24.853 20.417 

5. 
Aset Tetap 

Lainnya 
219.262 248.062 258.052 258.052 268.430 

6. 

Konstruksi 

Dalam 

Pengerjaan 

- - - 356.610 356.610 
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 Loka Litbang Kesehatan Pangandaran sebagai instansi penelitian dan 

pengembangan, memiliki instalasi laboratorium. Keberadaan Laboratorium 

Penelitian Kesehatan Loka Litbangkes Pangandaran merupakan unit instalasi 

penunjang penelitian dan pengembangan.  

 Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Laboratorium Penelitian Kesehatan 

meliputi kegiatan pengelolaan dan kegiatan penelitian. Kegiatan pengelolaan 

meliputi kegiatan pengelolaan alat laboratorium, rearing nyamuk di insektarium, 

pencarian spesimen, pemeliharaan tanaman TOMPEN dan Green House. Adapun 

kegiatan penelitian meliputi: 

1. Penelitian Intramural yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan dari dana instansi 

Loka Litbangkes Pangandaran sendiri. 

2. Penelitian Ekstramural yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan dari dana 

instansi luar Loka Litbangkes Pangandaran, seperti penelitian instansi 

pemerintah lain, pihak swasta atau penelitian dari perguruan tinggi. 

 Laboratorium penelitian kesehatan Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 

terdiri dari : 

1. Laboratorium Entomologi dan Insektarium 

2. Laboratorium Parasitologi, Farmakologi dan Virulogi 

3. Laboratorium Sistem Informasi Geografi  

4. Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

 Selain Laboratorium, Loka Litbang Kesehatan Pangandaran memiliki 

fasilitas unggulan lainnya yaitu Museum Nyamuk. Keberadaan Museum Nyamuk 

tersebut merupakan salah satu bagian dari kegiatan Wisata Ilmiah. Museum 

Nyamuk Loka Litbangkes Pangandaran memiliki 301 buah spesimen yang terdiri 

dari 26 spesies dari 6 genus nyamuk yang berperan penting sebagai vektor 

penyakit. Selain memajang koleksi spesimen nyamuk, di Museum Nyamuk 

terdapat alat-alat untuk survey entomologi, uji efikasi insektisida dan alat-alat 

pendukung lain yang biasa digunakan dalam kegiatan surveilans. Terdapat 2 buah 

layar touchscreen yang berisikan tentang informasi bionomic nyamuk, morfologi 

dan kebiasaan menggigit. Di sini, terdapat juga beberapa contoh tanaman yang 

biasa digunakan sebagai pengendali hayati nyamuk, baik itu sebagi larvasida 

maupun sebagai repellent nyamuk. Koleksi sediaan tanaman ada yang berupa 

herbarium dan koleksi beberapa minyak atsiri. Selama tiga tahun terakhir banyak 

sekali kunjungan ke museum nyamuk, pada tahun 2016 tercatat ada 2.299 orang 
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dari 52 instansi/sekolah/ universitas yang berkunjung ke Museum Nyamuk. Tahun 

2017 jumlah pengunjung ke museum nyamuk mencapai 1.530 dari 18 

instansi/sekolah/universitas. Sedangkan pada tahun 2018 jumlah pengunjung ke 

museum nyamuk mencapai 1.369 dari 28 instansi/sekolah/universitas. 

  

C. Anggaran  

 

 Tren alokasi anggaran Loka Litbang Kesehatan Pangandaran tahun 2015-

2019 mengalami peningkatan dan penurunan, sebagaimana terlihat pada tabel I.5. 

Tahun 2015 anggaran Loka Litbang Kesehatan Pangandaran cukup tinggi karena 

terdapat anggaran belanja modal tanah yang merupakan tambahan anggaran dari 

refocussing anggaran. Dan pada tahun 2016, dari total anggaran yang ada 

terdapat efisiensi anggaran berupa self blocking sebesar Rp. 842.145.000,-.  

 Sedangkan pada tahun 2017, secara total anggaran terdapat penurunan 

anggaran dibanding tahun 2016. Namun karena pada tahun 2016 terdapat self 

blocking, maka jika anggaran self blocking nya dikecualikan dari total anggaran, 

maka untuk anggaran tahun 2017 terdapat kenaikan dibanding tahun 2016. Lalu 

pada tahun 2018 terdapat kenaikan dibanding tahun 2017. Serta begitu juga pada 

tahun 2019 terdapat kenaikan anggaran dibanding tahun 2018 dikarenakan 

anggaran tunjangan kinerja yang mulai dikelola oleh masing-masing satker yang 

sebelumnya dikelola oleh Eselon 1.  

 

Tabel I. 5 Alokasi Anggaran (dalam ribuan rupiah) Loka Litbang Kesehatan 

Pangandaran Tahun 2015-2019 

No. 
Komposisi 
Anggaran 

Tahun  

2015 2016 2017 2018 2019 

1. 
Gaji dan 
Operasional 

2.756.596 2.846.630 3.353.502 3.579.247 3.998.029 

2. Penelitian 2.242.962 1.780.820 800.000 962.330 1.093.259 

3. 
Dukungan 
Manajemen 

19.562.535 1.608.762 1.576.279 1.929.417 3.921.398 

4. PNBP 9.395 9.395 10.135 14.569 14.569 

Total 24.571.488 6.245.607 5.739.916 6.485.563 9.027.255 
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Jika dibandingkan anggaran penelitian dan non penelitian terlihat bahwa 

sebagian besar anggaran lebih banyak pada anggaran non penelitian dibanding 

penelitian. Hal tersebut dikarenakan anggaran lebih banyak dialokasikan untuk 

kegiatan dukungan manajemen seperti gaji dan tunjangan, operasional 

perkantoran, pembelian tanah, peralatan dan mesin, serta dukungan manajemen 

lainnya. Perbandingan persentase anggaran penelitian dan non penelitian dapat 

dilihat pada bagan I.2 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan I. 2 Presentase Anggaran Penelitian dan Non Penelitian  

Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 

 

1.3.3 Kinerja Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 2015 – 2019  

 

Pada periode tahun 2015-2019, Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 

memiliki 2 Indikator Kinerja Kegiatan yang merupakan turunan dari Indikator 

Kinerja Program yang telah ditetapkan melalui SK Kepala Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan No. HK.02.02/I.1/2607/2018 

tentang Indikator Kinerja Program/Indikator Kinerja Kegiatan Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan Tahun 2015-2019.  

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 

adalah sebagai berikut: 
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1. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang upaya kesehatan 

masyarakat tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 sebanyak 10 hasil 

penelitian. 

2. Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang upaya kesehatan masyarakat yang 

dimuat di media cetak dan/atau elektronik nasional dan internasional tahun 

2015 sampai dengan tahun 2019 sebanyak 35 publikasi. 

 

Selama pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2015-2019, Loka Litbang 

Kesehatan Pangandaran memiliki komitmen untuk memenuhi target IKK yang 

telah ditentukan. Capaian pada indikator penelitian dan pengembangan di bidang 

upaya kesehatan masyarakat selalu memenuhi target.  

 

 

Bagan I. 3 Target dan Capaian IKK Hasil Penelitian dan Pengembangan di 

Bidang Upaya Kesehatan Masyarakat Tahun 2015-20191 

 

Capaian pada indikator publikasi karya tulis ilmiah secara kumulatif telah 

melebihi target yang ditentukan. Diakhir Renstra, jumlah publikasi karya tulis ilmiah 

yang diterbitkan di media cetak dan/atau elektronik nasional dan internasional 

telah berjumlah 48 (empat puluh delapan) dokumen publikasi dari 35 (tiga puluh 

lima) yang ditargetkan (137,14%). 

 

                                                             
1 LKJ Loka Litbang Kesehatan Pangandaran Tahun 2019 
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Bagan I. 4 Target dan Capaian IKK Publikasi Karya Tulis Ilmiah  

Tahun 2015-20192 

 

Sandingan antara capaian dan target tahun 2015-2019 menunjukkan bahwa 

Loka Litbang Kesehatan Pangandaran telah berhasil mencapai target yang 

ditetapkan untuk indikator kinerja kegiatan. Capaian indikator kinerja Loka Litbang 

Kesehatan Pangandaran tahun 2019 diperoleh melalui mekanisme pengukuran 

kinerja yang dituangkan pada Pedoman Monev Badan Litbang Kesehatan tahun 

2019.  

Capaian kinerja diukur dengan cara membandingkan antara target indikator 

kinerja dengan capaiannya menggunakan berbagai instrumen yaitu Catatan Hasil 

Evaluasi (CHE) untuk internal Badan Litbang Kesehatan, pengisian e-monev 

Bappenas dan DJA serta matriks sandingan Renstra-Renja-RKP-RKAKL dari Biro 

Perencanaan dan Anggaran Kemenkes RI. Pengukuran kinerja dilakukan bulanan, 

triwulanan dan tahunan. Badan Litbang Kesehatan secara rutin melakukan 

pertemuan sinkronisasi dan integrasi triwulanan untuk mengetahui progres kinerja 

satker. 

Keberhasilan capaian pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan 

kesehatan dalam rangka mendukung tercapainya tujuan Indikator Kinerja Program 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 2015-2019 ditampilkan tabel I.6 

sebagai berikut. 

                                                             
2 LKJ Loka Litbang Kesehatan Pangandaran Tahun 2019 

2015 2016 2017 2018 2019

Target 4 5 10 8 8

Realisasi 10 11 9 8 10
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Tabel I. 6 Target dan Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Loka Litbang  

Kesehatan Pangandaran Tahun 2015-20193 

Kegiatan Sasaran Indikator 
2015 2016 2017 2018 2019 

T C T C T C T C T C 

Penelitian 

dan 

Pengembang

an Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

Meningkatnya 

Penelitian dan 

Pengembangan 

di Bidang Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

Jumlah hasil 

penelitian dan 

pengembangan di 

bidang Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

1 1 5 5 1 1 1 1 2 2 

Jumlah publikasi 

karya tulis ilmiah di 

Bidang Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat  

4 10 5 11 10 9 8 8 8 10 

Keterangan: T : Target; C : Capaian 
 
 
1.4 Potensi, Permasalahan dan Implikasi 

 

Kebutuhan penelitian dari program semakin meningkat sehingga diharapkan 

melakukan penelitian yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi masalah 

program. Olehnya itu perlu disiapkan sumber daya yang sesuai dengan 

kepakaran. Saat ini penelitian sebagian besar masih dilakukan sendiri oleh peneliti 

Loka Litbang Kesehatan Pangandaran, selain itu SDM peneliti masih ada yang 

mengerjakan tugas administratif. Permasalahan lainnya yaitu ketidakpastian 

ketersediaan anggaran untuk penelitian dikarenakan adanya efisiensi anggaran 

dalam bentuk pemotongan anggaran yang terjadi hampir di tiap tahun anggaran. 

Potensi  

 Penelitian dan pengembangan kesehatan diarahkan pada penelitian yang 

dapat dimanfaatkan oleh program kesehatan dalam bentuk riset operasional; 

 Memiliki museum nyamuk yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana promosi 

dan publikasi penelitian dan pengembangan kesehatan; 

 Memiliki 4 (empat) orang peneliti ahli madya. 

 

                                                             
3 LKJ Loka Litbang Kesehatan Pangandaran Tahun 2019 
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Permasalahan  

 Efisiensi anggaran yang mengakibatkan pelaksanaan penelitian tidak dapat 

dilanjutkan; 

 Kekurangan tenaga teknis dan litkayasa serta tenaga administrasi, sehingga 

beberapa kegiatan administrasi masih dikerjakan peneliti; 

 Belum memiliki laboratorium penelitian kesehatan yang memadai serta SDM 

laboratorium yang tersertifikasi. 

 

Implikasi 

 Meningkatkan akuntabilitas dan kredibilitas lembaga dengan meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi program, output serta peningkatan kualitas SDM;  

 Meningkatkan penguasaan Iptek mutakhir dalam pelaksanaan penelitian dan 

pengembangan kesehatan serta kemutakhiran teknologi yang dihasilkan; 

 Memperluas jaringan kerjasama penelitian antar lembaga penelitian nasional 

secara sinergis dalam rangka pemanfaatan/diseminasi hasil penelitian.
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BAB II 

VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN PROGRAM/KEGIATAN 

 

 

2.1 Visi dan Misi Kementerian Kesehatan4 

 

Visi nasional pembangunan jangka panjang adalah terciptanya manusia 

yang sehat, cerdas, produktif, dan berakhlak mulia serta masyarakat yang makin 

sejahtera dalam pembangunan yang berkelanjutan didorong oleh perekonomian 

yang makin maju, mandiri, dan merata di seluruh wilayah didukung oleh 

penyediaan infrastruktur yang memadai serta makin kokohnya kesatuan dan 

persatuan bangsa yang dijiwai oleh karakter yang tangguh dalam wadah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang diselenggarakan dengan demokrasi yang 

didasarkan pada nilai-nilai Pancasila sebagai pedoman dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta menjunjung tegaknya supremasi 

hukum. 

Untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan 

makmur sesuai dengan RPJPN 2005-2025, Presiden terpilih sebagaimana 

tertuang dalam RPJMN 2020-2024 telah menetapkan Visi Presiden 2020-2024: 

“Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, 

Berlandaskan Gotong Royong”. 

Untuk melaksanakan visi Presiden 2020-2024 tersebut, Kementerian 

Kesehatan menjabarkan visi Presiden di bidang kesehatan yaitu menciptakan 

manusia yang sehat, produktif, mandiri, dan berkeadilan. 

Pembangunan manusia dilakukan berlandaskan pada Tiga Pilar 

Pembangunan, yakni layanan dasar dan perlindungan sosial, produktivitas, dan 

pembangunan karakter. Melalui tiga pilar ini, Pemerintah Indonesia berkomitmen 

untuk meningkatkan kualitas dan daya saing SDM menjadi sumber daya manusia 

yang sehat dan cerdas, adaptif, inovatif, terampil, dan berkarakter. Pilar layanan 

dasar dan perlindungan sosial mencakup tata kelola kependudukan, perlindungan 

sosial, kesehatan, pendidikan, pengentasan kemiskinan, peningkatan kualitas 

anak, perempuan dan pemuda. Pilar peningkatan produktivitas mencakup 

                                                             
4 Renstra Kementerian Kesehatan 2020-2024 
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pendidikan dan pelatihan vokasi, pendidikan tinggi, penguatan IPTEK-Inovasi, dan 

peningkatan prestasi olah raga. Pilar pembangunan karakter mencakup revolusi 

mental dan pembinaan ideologi Pancasila, pemajuan dan pelestarian kebudayaan, 

penguatan moderasi beragama, peningkatan budaya literasi, inovasi dan 

kreativitas. 

Pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, 

kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat 

kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi 

pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomi. 

Pembangunan kesehatan mempunyai peran sentral sebagai pondasi dalam 

peningkatan kualitas SDM, khususnya terkait aspek pembangunan sumber daya 

manusia sebagai modal manusia (human capital). Indeks modal manusia (human 

capital index) mencakup parameter: 

1) Survival, diukur dari probabilitas keberlangsungan hidup hingga umur 5 tahun 

(probability of survival to age 5), 

2) Pendidikan, diukur dari ekspektasi jumlah tahun sekolah dan skor tes 

terharmonisasi (expected years of schooling dan harmonized test scores), dan 

3) Kesehatan, diukur dari survival rate usia 15 – 60 tahun dan proporsi anak 

dibawah usia 5 tahun yang tidak mengalami stunting. 

Dalam rangka mencapai terwujudnya Visi Presiden yakni: “Terwujudnya 

Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, Berlandaskan 

Gotong Royong”, maka telah ditetapkan 9 (sembilan) Misi Presiden 2020-2024, 

yakni: 

1. Peningkatan Kualitas Manusia Indonesia 

2. Penguatan Struktur Ekonomi yang Produktif, Mandiri dan Berdaya Saing 

3. Pembangunan yang Merata dan Berkeadilan 

4. Mencapai Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan 

5. Kemajuan Budaya yang Mencerminkan Kepribadian Bangsa 

6. Penegakan Sistem Hukum yang Bebas Korupsi, Bermartabat, dan Terpercaya 

7. Perlindungan bagi Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman pada 

Seluruh Warga 

8. Pengelolaan Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya 

9. Sinergi Pemerintah Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan 
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Guna mendukung peningkatan kualitas manusia Indonesia, termasuk 

penguatan struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing (khususnya 

di bidang farmasi dan alat kesehatan), Kementerian Kesehatan telah menjabarkan 

Misi Presiden Tahun 2020-2024, sebagai berikut: 

1. Menurunkan angka kematian ibu dan bayi 

Angka kematian ibu (maternal mortality rate) dan angka kematian bayi (infant 

mortality rate) merupakan indikator sensitif untuk mengukur keberhasilan 

pencapaian pembangunan kesehatan, dan juga sekaligus mengukur 

pencapaian indeks modal manusia. Pemerintah telah menetapkan penurunan 

angka kematian ibu sebagai major project, yang harus digarap dengan 

langkah-langkah strategis, efektif dan efisien. 

2. Menurunkan angka stunting pada balita 

Proporsi balita stunting sangat penting sebagai parameter pembangunan 

modal manusia. Seperti halnya penurunan angka kematian ibu, pemerintah 

juga telah menetapkan percepatan penurunan stunting sebagai major project 

yang harus digarap dengan langkah-langkah strategis, efektif dan efisien. 

3. Memperbaiki pengelolaan Jaminan Kesehatan Nasional 

Sebagaimana diketahui bersama, program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

telah mampu memperbaiki akses pelayanan kesehatan baik ke FKTP maupun 

FKRTL dan juga telah memperbaiki keadilan (ekualitas) pelayanan kesehatan 

antar kelompok masyarakat. Namun demikian, pembiayaan JKN selama 5 

(lima) tahun terakhir telah mengalami ketidakseimbangan antara pengeluaran 

dan pemasukan. Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi JKN, 

Kementerian Kesehatan memiliki peran sentral dalam kendali mutu dan kendali 

biaya (cost containment). 

4. Meningkatkan kemandirian dan penggunaan produk farmasi dan alat 

kesehatan dalam negeri. 

Sesuai dengan peta jalan kemandirian farmasi dan alat kesehatan, pemerintah 

telah bertekad untuk meningkatkan industri bahan baku obat dan juga 

peningkatan produksi alat kesehatan dalam negeri. Agar produksi dalam negeri 

ini dapat diserap oleh pasar, pemerintah harus melakukan langkah-langkah 

strategis untuk mendorong penggunaan obat dan alat kesehatan produksi 

dalam negeri. 

 



21 |                                                        RAK Loka Litbang Kesehatan Pangandaran Tahun 2020-2024 
 

2.2 Tujuan Strategis Kementerian Kesehatan5 

 

Guna mewujudkan Misi Presiden dalam Bidang Kesehatan Tahun 2020-

2024, Kementerian Kesehatan menetapkan 5 (lima) Tujuan Strategis, yakni: 

1. Peningkatan derajat kesehatan masyarakat melalui pendekatan siklus hidup 

2. Penguatan pelayanan kesehatan dasar dan rujukan 

3. Peningkatan pencegahan dan pengendalian penyakit dan pengelolaan 

kedaruratan kesehatan masyarakat 

4. Peningkatan sumber daya kesehatan 

5. Peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih dan inovatif 

 

2.3 Tujuan Strategis Badan Litbang Kesehatan6 

 

Dalam mendukung tujuan strategis Kementerian Kesehatan pada tahun 

2020-2024 khususnya terkait Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik, 

Bersih dan Inovatif, Badan Litbangkes memiliki tujuan strategis “meningkatnya 

penelitian dan pengembangan kesehatan yang berkualitas dan berinovasi untuk 

mendukung program pembangunan Kesehatan”. 

Dalam rangka meningkatkan penelitian dan pengembangan kesehatan yang 

berkualitas dan berinovasi untuk mendukung program pembangunan kesehatan, 

maka ukuran yang akan dicapai adalah: 

1. Meningkatnya hasil Riset Kesehatan Nasional (Riskesnas) dari 1 menjadi 6 

dokumen. 

2. Meningkatnya rekomendasi kebijakan berbasis  penelitian dan pengembangan 

kesehatan yang diadvokasikan ke pengelola program kesehatan dan atau 

pemangku kepentingan dari 29 menjadi 145 dokumen. 

3. Meningkatnya rekomendasi kebijakan hasil penelitian dan pengembangan 

kesehatan yang dimanfaatkan untuk perbaikan kebijakan dari 6 menjadi 30 

dokumen. 

4. Meningkatnya hasil penelitian yang didaftarkan Kekayaan Intelektual (KI) dari 

29 menjadi 145 dokumen.  

                                                             
5 Renstra Kementerian Kesehatan 2020-2024 
6 Rencana Aksi Program Badan Litbang Kesehatan 2020-2024 
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2.4 Tujuan Strategis Pusat Litbang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan 

 

Dalam mendukung tujuan strategis Badan Litbang Kesehatan pada tahun 

2020-2024 yaitu “meningkatnya penelitian dan pengembangan kesehatan yang 

berkualitas dan berinovasi untuk mendukung program pembangunan Kesehatan”, 

Pusat Litbang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan memiliki tujuan 

“meningkatnya penelitian dan pengembangan di bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan” 

 

2.5 Tujuan Strategis Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 

 

Dengan terbitnya Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 65 Tahun 2017 ini 

juga sekaligus mengganti Loka Litbang P2B2 Ciamis menjadi Loka Litbang 

Kesehatan Pangandaran mempunyai tugas melaksanakan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan. Dalam rangka pelaksanaan tugas tersebut, Loka 

Litbang Kesehatan perlu mendukung tujuan strategis Badan Litbang Kesehatan 

yaitu “meningkatnya penelitian dan pengembangan kesehatan yang berkualitas 

dan berinovasi untuk mendukung program pembangunan Kesehatan”.  

Dalam rangka meningkatkan penelitian dan pengembangan kesehatan yang 

berkualitas dan berinovasi untuk mendukung program pembangunan kesehatan, 

maka tujuan yang akan dicapai adalah: 

1. Meningkatnya hasil penelitian dan pengembangan dari 10 hasil penelitian 

menjadi 14 hasil penelitian dalam kurun waktu 5 tahun.  

Pada periode tahun 2020-2024, Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 

memiliki target berupa hasil penelitian dan pengembangan sebanyak 14 

(empat belas) hasil penelitian. Target tersebut meningkat dari periode tahun 

2014-2019 yang sebanyak 10 (sepuluh) hasil penelitian. 14 (empat belas) hasil 

penelitian tersebut terbagi dalam 3 (tiga) bidang, yaitu 5 (lima) hasil penelitian 

di bidang penelitian dan pengembangan di bidang upaya kesehatan 

masyarakat, 6 (enam) hasil penelitian di bidang sumber daya dan pelayanan 

kesehatan, serta 3 (tiga) hasil penelitian di bidang humaniora dan manajemen 

kesehatan. 

2. Meningkatnya publikasi karya tulis imiah dari 35 publikasi menjadi 43 publikasi 

dalam kurun waktu 5 tahun. 
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Pada periode tahun 2020-2024, Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 

memiliki target berupa publikasi karya tulis ilmiah sebanyak 43 (empat puluh 

tiga) publikasi. Target tersebut meningkat dari periode tahun 2014-2019 yang 

sebanyak 35 (tiga puluh lima) publikasi. 

3. Tersusunnya rekomendasi kebijakan sebanyak 10 rekomendasi kebijakan 

dalam kurun waktu 5 tahun. 

Pada periode tahun 2020-2024, Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 

memiliki target berupa rekomendasi kebijakan sebanyak 10 (sepuluh) 

rekomendasi. Ini merupakan target baru dikarenakan pada periode tahun 2014-

2019 Loka Litbang Kesehatan belum memiliki target untuk menghasilkan 

rekomendasi kebijakan. 

 

2.6 Sasaran Strategis Kementerian Kesehatan7 

 

Dalam rangka mencapai 5 (lima) Tujuan Strategis Kementerian Kesehatan 

tersebut di atas, ditetapkan 8 (delapan) Sasaran Strategis sebagai berikut: 

 

Tabel II. 1 Tujuan dan Sasaran Strategis Kementerian Kesehatan  

Tahun 2020-2024 

No Tujuan Strategis No Sasaran Strategis 

1 Peningkatan derajat Kesehatan 

masyarakat melalui pendekatan 

siklus hidup 

1 Meningkatnya kesehatan ibu, anak 

dan gizi masyarakat 

2 Penguatan pelayanan kesehatan 

dasar dan rujukan 

2 Meningkatnya ketersediaan dan 

mutu fasyankes dasar dan rujukan 

3 Peningkatan pencegahan dan 

pengendalian penyakit dan 

pengelolaan kedaruratan 

kesehatan masyarakat 

3 Meningkatnya pencegahan dan 

pengendalian penyakit serta 

pengelolaan kedaruratan kesehatan 

masyarakat 

                                                             
7 Renstra Kementerian Kesehatan 2020-2024 
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No Tujuan Strategis No Sasaran Strategis 

4 Peningkatan sumber daya 

kesehatan 

4 Meningkatnya akses, kemandirian 

dan mutu kefarmasian dan alat 

kesehatan 

5 Meningkatnya pemenuhan SDM 

Kesehatan dan kompetensi sesuai 

standar 

6 Terjaminnya pembiayaan kesehatan 

5 Peningkatan tata Kelola 

pemerintahan yang baik, 

bersih dan inovatif 

7 Meningatnya sinergisme pusat dan 

daerah serta meningkatnya tata 

Kelola pemerintahan yang baik dan 

bersih 

8 Meningkatnya efektivitas 

pengelolaan litbangkes dan sistem 

informasi Kesehatan untuk 

pengambilan keputusan  

 

 

2.7 Sasaran Strategis Badan Litbang Kesehatan8 

 

Sasaran strategis yang menjadi amanah Badan Litbangkes adalah 

meningkatnya efektivitas pengelolaan litbangkes dan sistem informasi Kesehatan 

untuk pengambilan keputusan. Sasaran yang akan dicapai adalah jumlah 

rekomendasi kebijakan hasil penelitian dan pengembangan kesehatan yang 

dimanfaatkan untuk perbaikan kebijakan sebanyak 30 dokumen. 

 

2.8 Sasaran Strategis Pusat Litbang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

 

Dalam mendukung sasaran strategis Badan Litbangkes, Pusat Litbang 

Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan memiliki sasaran yaitu meningkatnya 

                                                             
8 Rencana Aksi Program Badan Litbang Kesehatan 2020-2024 
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penelitian dan pengembangan di bidang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan. 

Indikator pencapaian sasaran kegiatan sampai dengan tahun 2024 tersebut 

adalah9: 

1. Jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dari penelitian dan 

pengembangan di bidang sumber daya dan pelayanan kesehatan sebanyak 

92 naskah rekomendasi. 

2. Jumlah riset evaluasi intervensi kesehatan prioritas terkait sumber daya dan 

pelayanan kesehatan yang dilaksanakan sebanyak 5 hasil riset. 

3. Jumlah hasil Riset Kesehatan Nasional (RISKESNAS) pada wilayah I 

sebanyak hasil 12 hasil riset. 

4. Jumlah hasil Riset Kesehatan Nasional (RISKESNAS) pada wilayah IV 

sebanyak 12 hasil riset. 

5. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang sumber daya dan 

pelayanan kesehatan sebanyak 86 hasil penelitian. 

6. Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang sumber daya dan pelayanan 

kesehatan yang dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional dan 

internasional sebanyak 263 publikasi. 

 

2.9 Sasaran Strategis Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 

 

Sasaran yang akan dicapai oleh Badan Litbang Kesehatan adalah jumlah 

rekomendasi kebijakan hasil penelitian dan pengembangan kesehatan yang 

dimanfaatkan untuk perbaikan kebijakan sebanyak 30 dokumen. Sehingga 

sasaran yang akan dicapai Loka Litbang Kesehatan Pangandaran tahun 2020-

2024 adalah untuk mendukung sasaran stategis Badan Litbang Kesehatan 

tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatnya Penelitian dan Pengembangan di Bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan. 

2. Meningkatnya Penelitian dan Pengembangan di Bidang Upaya Kesehatan 

Masyarakat. 

3. Meningkatnya Penelitian dan Pengembangan di Bidang Humaniora dan 

Manajemen Kesehatan. 

                                                             
9 Rencana Aksi Program Badan Litbang Kesehatan 2020-2024 
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Sasaran tersebut dituangkan dalam 5 indikator kinerja, yaitu: 

1) Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan dengan target sebanyak 5 hasil penelitian. 

2) Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan yang dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional dan 

internasional dengan target sebanyak 43 publikasi. 

3) Jumlah rekomendasi kebijakan hasil penelitian dan pengembangan di 

Bidang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan yang dimanfaatkan dengan 

target sebanyak 10 rekomendasi. 

4) Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Upaya Kesehatan 

Masyarakat dengan target sebanyak 6 hasil penelitian. 

5) Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Humaniora dan 

Manajemen Kesehatan dengan target sebanyak 3 hasil penelitian. 
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BAB III 

PROGRAM, KEGIATAN, TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN 

  

 

3.1 Program 

 

Penyusunan program dan kegiatan harus didasarkan dalam rangka 

pencapaian kinerja dampak (impact) dari tingkat perencanaan yang lebih tinggi, 

yaitu pencapaian prioritas dan/atau  dalam  rangka  pencapaian visi, misi dan 

sasaran strategis Kementerian/Lembaga pada tingkat organisasi. Adapun kategori 

Program Kementerian Kesehatan ada 2 (dua) jenis yaitu program generik dan 

program teknis dengan uraian sebagai berikut: 

Program generik meliputi: 

1. Program Dukungan Manajemen 

2. Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi 

3. Program Riset dan Inovasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi  

Program teknis meliputi: 

4. Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

5. Program Kesehatan Masyarakat 

6. Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

Dalam rangka menjamin tercapainya Tujuan Strategis, Sasaran Strategis, 

dan Indikator Sasaran Strategis Renstra Kementerian Kesehatan Tahun 2020-

2024, maka Badan Litbang Kesehatan menetapkan Sasaran Program, Indikator 

Kinerja Program, Sasaran Kegiatan, dan Indikator Kinerja Kegiatan Rencana Aksi 

Program Badan Litbangkes Tahun 2020 – 2024. 

Dalam program serta kegiatan yang telah ditetapkan, Loka Litbang 

Kesehatan Pangandaran melaksanakan 2 (dua) Program Generik yaitu Program 

Riset dan Inovasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta Program Dukungan 

Manajemen. Untuk menjamin efektivitas litbangkes maka pelaksanaan program 

diarahkan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan kualitas litbangkes, serta 

meningkatkan pemanfaatan hasil litbangkes. 
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A. Program Riset dan Inovasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

 

Program Riset dan Inovasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di Badan 

Litbang Kesehatan memiliki sasaran program yaitu meningkatnya kualitas 

penelitian, pengembangan dan pemanfaatannya untuk masukan kebijakan 

program kesehatan. Rincian sasaran program, indikator dan kegiatan yang ada di 

Badan Litbang Kesehatan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel III. 1 Program dan Kegiatan Riset dan Inovasi Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi pada Badan Litbang Kesehatan Tahun 2020-2024 

Program 
Sasaran 

Program 
Indikator Program Kegiatan 

Riset dan 

Inovasi Ilmu 

Pengetahuan 

dan 

Teknologi 

Meningkatnya 

kualitas 

penelitian, 

pengembangan 

dan 

pemanfaatannya 

untuk masukan 

kebijakan 

program 

kesehatan  

1) Jumlah hasil Riset Kesehatan 

Nasional (Riskesnas) 

1) Penelitian dan 

Pengembangan Biomedis 

dan Teknologi Dasar 

Kesehatan 

2) Jumlah rekomendasi 

kebijakan berbasis  penelitian 

dan pengembangan 

kesehatan yang 

diadvokasikan ke pengelola 

program kesehatan dan atau 

pemangku kepentingan 

2) Penelitian dan 

Pengembangan Sumber 

Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

3) Jumlah rekomendasi 

kebijakan hasil penelitian dan 

pengembangan kesehatan 

yang dimanfaatkan untuk 

perbaikan kebijakan 

3) Penelitian dan 

Pengembangan Upaya 

Kesehatan Masyarakat 

4) Jumlah hasil penelitian yang 

didaftarkan Kekayaan 

Intelektual (KI) 

4) Penelitian dan 

Pengembangan 

Humaniora dan 

Manajemen Kesehatan 

 

Dari 4 (empat) kegiatan yang ada di Badan Litbang Kesehatan tersebut, 

pada tahun 2020 – 2024 Loka Litbang Kesehatan Pangandaran akan 
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melaksanakan 3 (tiga) diantaranya, yaitu 1) Penelitian dan Pengembangan Upaya 

Kesehatan Masyarakat; 2) Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan; dan 3) Penelitian dan Pengembangan Humaniora dan 

Manajemen Kesehatan. Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam rangka mencapai 

sasaran hasil program Riset dan Inovasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Hal 

tersebut seperti tertuang dalam Rencana Aksi Program (RAP) Badan Litbang 

Kesehatan bahwa dalam rangka mencapai sasaran program, pelaksanaan 

kegiatan dikoordinasikan dan dilaksanakan oleh Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan serta dibantu oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) di 

Lingkungan Badan Litbang Kesehatan. 

 

B. Program Dukungan Manajemen 

 

Program Dukungan Manajemen memiliki sasaran program yaitu 

meningkatnya koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian 

dukungan manajemen Kementerian Kesehatan. Program ini memilki 1 (satu) 

kegiatan, yaitu Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program di Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan. Program ini sama di seluruh Pusat dan UPT 

Badan Litbang Kesehatan dan dilaksanakan dalam rangka mendukung 

pelaksanaan program penelitian dan pengembangan kesehatan. 

 

Tabel III. 2 Program Dukungan Manajemen Loka Litbang Kesehatan 

Pangandaran Tahun 2020-2024 

Program Sasaran Program Indikator Program Kegiatan 

Dukungan 

Manajemen 

Meningkatnya koordinasi 

pelaksanaan tugas, 

pembinaan dan pemberian 

dukungan manajemen 

Kementerian Kesehatan. 

Nilai Reformasi 

Birokrasi Kementerian 

Kesehatan 

Dukungan Manajemen 

Pelaksanaan Program di 

Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan 

  

3.2 Kegiatan 

 

Loka Litbang Kesehatan Pangandaran sebagai salah satu unit Eselon IV 

yang diampu oleh eselon II Puslitbang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan, 
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melaksanakan program kegiatan yang disusun berdasarkan visi, misi, tujuan, 

sasaran dan indikator kinerja dengan mengacu pada Rencana Strategis (Renstra) 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) RI dan Rencana Aksi Program (RAP). Untuk 

mencapai sasaran, Loka Litbang Kesehatan Pangandaran memiliki indikator 

kinerja kegiatan dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2024 sebagai berikut : 

1. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan dengan target sebanyak 5 hasil penelitian. 

2. Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan yang dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional dan 

internasional dengan target sebanyak 43 publikasi. 

3. Jumlah rekomendasi kebijakan hasil penelitian dan pengembangan di Bidang 

Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan yang dimanfaatkan dengan target 

sebanyak 10 rekomendasi. 

4. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Upaya Kesehatan 

Masyarakat dengan target sebanyak 6 hasil penelitian. 

5. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Humaniora dan 

Manajemen Kesehatan dengan target sebanyak 3 hasil penelitian. 

 

Tabel III. 3 Kegiatan, Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan  

Loka Litbang Kesehatan Pangandaran Tahun 2020-2024 

Kegiatan Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan 

Penelitian dan 

Pengembangan Sumber 

Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

Meningkatnya penelitian 

dan pengembangan di 

bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan 

1) Jumlah rekomendasi 

kebijakan yang dihasilkan dari 

penelitian dan pengembangan 

di Bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan 

2) Jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan di bidang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 
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Kegiatan Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan 

3) Jumlah publikasi karya tulis 

ilmiah di bidang Sumber Daya 

dan Pelayanan Kesehatan 

yang dimuat di media cetak 

dan atau elektronik nasional 

dan internasional 

Penelitian dan 

Pengembangan Upaya 

Kesehatan Masyarakat 

Meningkatnya penelitian 

dan pengembangan di 

bidang Upaya Kesehatan 

Masyarakat 

1) Jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan di bidang 

Upaya Kesehatan Masyarakat 

 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Humaniora dan 

Manajemen Kesehatan 

Meningkatnya Penelitian 

dan Pengembangan di 

Bidang Humaniora dan 

Manajemen Kesehatan 

1) Jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan di bidang 

Humaniora dan Manajemen 

Kesehatan 

 

Rencana kegiatan Loka Litbang Kesehatan Pangandaran sebagai Unit 

Pelaksana teknis (UPT) tidak terlepas dari pengembangan program di Badan 

Litbang Kesehatan. Maka dalam lima tahun ke depan (2020 sampai 2024) 

pengembangan Loka Litbang Kesehatan Pangandaran dapat dirinci sebagai 

berikut: 

 

3.2.1 Pengembangan Organisasi 

 

 Letak Loka Litbang Kesehatan Pangandaran yang strategis memungkinkan 

untuk mengembangkan organisasi induk dan pendukung organisasi. Organisasi 

Loka Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Pangandaran diharapkan 

berkembang menjadi Balai Penelitian dan Pengembangan Kesehatan dengan 

adanya instalasi dan Kelompok Jabatan Fungsional yang terus dikembangkan 

jumlah dan fungsinya hingga tahun 2024 untuk meningkatkan fungsi organisasi. 

 

 



32 |                                                        RAK Loka Litbang Kesehatan Pangandaran Tahun 2020-2024 
 

3.2.2 Pengembangan SDM 

 

 Rekrutmen pegawai maupun peningkatan kapasitas SDM harus 

berdasarkan peta jabatan yang telah ada di unit kepegawaian. Sehingga usulan 

penerimaan pegawai disesuaikan dengan jabatan apa yag dibutuhkan Loka 

Litbang Kesehatan Pangandaran. Beberapa jabatan yang dibutuhkan diantaranya 

yaitu pengevaluasi di ketatausahaan yang saat ini masih dikerjakan oleh peneliti. 

Tenaga litkayasa di Loka Litbang Kesehatan Pangandaran masih kurang serta 

tenaga teknisi laboratorium masih belum ada padahal untuk memiliki suatu 

laboratorium terakreditasi harus memiliki juga teknisi laboratorium. 

 Pengembangan SDM yang akan dilakukan pada tahun 2020-2024 meliputi 

pelatihan dasar, pelatihan teknis, pelatihan penunjang, program diklat fungsional 

dan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pelatihan dasar mencakup pelatihan 

entomologi, parasitologi, mikrobiologi, metodologi penelitian dan aplikasi statistik 

dan meta analisis. Pelatihan teknis laboratorium mencakup pemeriksaan sampel, 

tes elisa, uji PCR, GIS, pembuatan ekstrak tanaman dan pengelolaan laboratorium 

serta pengelolaan tanaman obat. Pelatihan penunjang administrasi mencakup 

pelatihan pengelolaan barang inventaris, ketatausahaan/arsiparis, perpustakaan, 

editorial jurnal dan pengelolaan kepegawaian serta pengelolaan keuangan. 

 Untuk program diklat fungsional dan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

direncanakan sebagai berikut: 

 

Tabel III. 4 Pengembangan SDM Tahun 2020-2024 

No. Jenis Pengembangan 2020 2021 2022 2023 2024 

A. Tugas Belajar      

- Strata 1 - - - 1 - 

- Strata 2 1 2 - - 2 

- Strata 3 - 1 2 3 - 

B. Jabatan Fungsional      

- Peneliti Ahli Madya 4 4 4 4 4 

- Peneliti Muda 6 7 7 8 9 

- Peneliti Pertama 8 7 7 8 9 

- Teknisi Litkayasa Terampil - 1 3 3 5 

- Teknisi Litkayasa Mahir 2 2 2 2 2 
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No. Jenis Pengembangan 2020 2021 2022 2023 2024 

- Arsiparis Ahli Pertama - 1 1 1 1 

- Analis Kepegawaian Ahli Pertama - 1 1 1 1 

- Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli 

Pertama 
- 3 4 4 5 

- Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli 

Muda 
- 1 1 1 1 

- Pranata Komputer Ahli Pertama 1 1 1 1 1 

- Perencana Ahli Pertama 1 1 1 1 1 

 

3.2.3 Pengembangan Sarana dan Prasarana 

 

 Pengembangan sarana dan prasarana dapat dilakukan dengan 

pembangunan/pengadaan gedung atau pengadaan peralatan baru. Selain itu 

pengembangan sarana dan prasarana juga dapat dilakukan dengan 

pemeliharaan/rehab sarana dan prasarana yang sudah ada sehingga dapat 

difungsikan secara maksimal dalam mendukung proses kegiatan penelitian dan 

pengembangan kesehatan yang dilaksanakan di Loka Litbang Kesehatan 

Pangandaran. 

 Permasalahan yang terjadi pada periode Rencana Aksi Kegiatan (RAK) 

sebelumnya yaitu berupa status kepemilikan tanah yang masih dimiliki oleh 

Pemerintah Daerah telah dapat diatasi. Pada tahun 2019, sudah dilaksanakan 

saling hibah antara Loka Litbang Kesehatan Pangandaran cq. Kementerian 

Kesehatan dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Pangandaran. Sehingga saat 

ini, tanah yang ditempati telah resmi menjadi milik Loka Litbang Kesehatan 

Pangandaran cq. Kementerian Kesehatan. 

 Hal tersebut diharapkan menjadi awal dari terlaksananya pengembangan 

wilayah perkantoran dan laboratorium di Loka Litbang Kesehatan Pangandaran. 

Pembangunan gedung laboratorium terpadu beserta pengadaan peralatannya 

direncanakan pada tahun 2021 serta renovasi/rehabilitasi gedung perkantoran 

direncanakan tahun 2022. Dengan terlaksananya pengembangan sarana dan 

prasarana tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kinerja Loka Litbang 

Kesehatan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 
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3.2.4 Agenda Penelitian 

 

 Dengan terbitnya Peraturan Menteri Kesehatan No. 65 Tahun 2017 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan, maka Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 

tidak lagi hanya melakukan penelitian dan pengembangan terkait pencegahan 

penyakit bersumber binantang. Sehingga pelaksanaan penelitian dan 

pengembangan menjadi lebih luas. Pada tahun 2020 – 2024, Loka Litbang 

Kesehatan Pangandaran akan melaksanakan penelitian di 3 (tiga) bidang seperti 

dijelaskan dalam tabel berikut: 

 

Tabel III. 5 Rencana Penelitian Tahun 2020-2024 

Penelitian  
Tahun Pelaksanaan / Target Output 

2020 2021 2022 2023 2024 

Bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan 

1 Hasil 

Penelitian 

1 Hasil 

Penelitian 

1 Hasil 

Penelitian 

1 Hasil 

Penelitian 

1 Hasil 

Penelitian 

Bidang Upaya Kesehatan 

Masyarakat 

1 Hasil 

Penelitian 

1 Hasil 

Penelitian 

1 Hasil 

Penelitian 

1 Hasil 

Penelitian 

2 Hasil 

Penelitian 

Bidang Humaniora dan 

Manajemen Kesehatan 
- - 

1 Hasil 

Penelitian 

1 Hasil 

Penelitian 

1 Hasil 

Penelitian 

 

3.3 Target Kinerja Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 2020-2024 

 

Indikator dan target pencapaian indikator kinerja kegiatan Loka Litbang 

Kesehatan tahun 2020 sampai dengan tahun 2024 adalah: 

a) Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan sebanyak 5 hasil penelitian. 

b) Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan yang dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional dan 

internasional sebanyak 43 publikasi. 

c) Jumlah rekomendasi kebijakan hasil penelitian dan pengembangan di 

Bidang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan yang dimanfaatkan 

sebanyak 10 rekomendasi. 
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d) Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Upaya Kesehatan 

Masyarakat sebanyak 6 hasil penelitian. 

e) Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Humaniora dan 

Manajemen Kesehatan sebanyak 3 hasil penelitian. 

 

Dalam mencapai target indikator program lima tahunan maka target indikator 

kinerja kegiatan perlu dibuat rinci pertahun sebagai acuan perencanaan tahunan. 

Secara rinci target indikator kinerja kegiatan pada Loka Litbang Kesehatan 

Pangandaran dapat dilihat pada tabel III.6. 

 

Tabel III. 6 Target Kinerja Program Riset dan Inovasi Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 

Kegiatan Sasaran Indikator 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 Total 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan 

Meningkatnya 

penelitian dan 

pengembangan 

di bidang 

Sumber Daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan 

1) Jumlah rekomendasi 

kebijakan yang 

dihasilkan dari 

penelitian dan 

pengembangan di 

Bidang Sumber Daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan 

2 2 2 2 2 10 

2) Jumlah hasil 

penelitian dan 

pengembangan di 

bidang Sumber Daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan 

1 1 1 1 1 5 

3) Jumlah publikasi 

karya tulis ilmiah di 

bidang Sumber Daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan yang 

dimuat di media 

8 8 9 9 9 43 
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Kegiatan Sasaran Indikator 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 Total 

cetak dan atau 

elektronik nasional 

dan internasional 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

Meningkatnya 

penelitian dan 

pengembanga

n di bidang 

Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

1) Jumlah hasil 

penelitian dan 

pengembangan di 

bidang Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

1 1 1 1 2 6 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Humaniora dan 

Manajemen 

Kesehatan 

Meningkatnya 

Penelitian dan 

Pengembanga

n di Bidang 

Humaniora 

dan 

Manajemen 

Kesehatan 

1) Jumlah hasil 

penelitian dan 

pengembangan di 

bidang Humaniora 

dan Manajemen 

Kesehatan 

- - 1 1 1 3 

 

3.4 Kerangka Pendanaan 

 

Guna memenuhi kebutuhan pendanaan secara keseluruhan untuk 

mencapai target Sasaran Strategis K/L, Sasaran Program, dan Sasaran Kegiatan 

sebagaimana tersebut diatas dapat bersumber dari APBN baik yang bersumber 

dari Rupiah Murni, Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP), Pinjaman dan/atau 

Hibah Luar Negeri (PHLN), serta sumber/skema lainnya seperti Kerjasama 

Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) dan Corporate Social Responsibility 

(CSR). 

Loka Litbang Kesehatan Pangandaran pada tahun 2020 – 2024 

menggunakan 2 sumber yaitu Rupiah Murni dan Pendapatan Negara Bukan 

Pajak (PNBP). Kebutuhan anggaran untuk mendukung pencapaian Program dan 
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Kegiatan pada Loka Litbang Kesehatan Pangandaran tahun 2020-2024 dapat 

dilihat pada tabel III.7 dibawah ini. 

 

Tabel III. 7 Kebutuhan Anggaran Indikator Kegiatan/Keluaran pada Loka 

Litbang Kesehatan Pangandaran Tahun 2020-2024 

No. 

Indikator 

Kegiatan 

/Keluaran 

Alokasi (dalam ribuan rupiah) 

Total 
2020 2021 2022 2023 2024 

1 Rekomendasi 

kebijakan yang 

dihasilkan dari 

penelitian dan 

pengembangan 

di Bidang 

Sumber Daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan 

100.000 200.000 250.000 250.000 300.000 1.100.000 

2 Hasil penelitian 

dan 

pengembangan 

di bidang 

Sumber Daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan 

563.965 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 4.563.965 

3 Publikasi karya 

tulis ilmiah di 

bidang Sumber 

Daya dan 

Pelayanan 

Kesehatan yang 

dimuat di media 

cetak dan atau 

elektronik 

nasional dan 

internasional 

454.430 500.000 600.000 600.000 700.000 2.854.430 
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No. 

Indikator 

Kegiatan 

/Keluaran 

Alokasi (dalam ribuan rupiah) 

Total 
2020 2021 2022 2023 2024 

4 Hasil penelitian 

dan 

pengembangan 

di bidang Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

981.517 2.000.000 1.750.000 1.750.000 2.000.000 8.481.517 

5 Hasil penelitian 

dan 

pengembangan 

di bidang 

Humaniora dan 

Manajemen 

Kesehatan 

- - 750.000 750.000 500.000 2.000.000 

6 Layanan Sarana 

Prasarana 

Internal Litbang 

1.165.400 19.210.000 10.500.000 5.000.000 5.000.000 40.875.400 

7 Layanan 

Dukungan 

Manajemen 

Litbang 

941.965 1.383.887 1.500.000 1.600.000 1.700.000 7.125.852 

8 Layanan 

Perkantoran 

(001) 

5.640.810 5.732.177 5.800.000 5.900.000 6.000.000 29.072.987 

9 Layanan 

Perkantoran 

(002) 

1.422.491 1.700.446 1.750.000 1.900.000 2.000.000 8.772.937 

TOTAL 11.270.578 31.726.510 23.900.000 18.750.000 19.200.000 104.847.088 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

Tujuan pembangunan kesehatan akan dapat tercapai bila didukung 

penyusunan kebijakan yang berbasis bukti. Oleh karena itu dokumen Rencana 

Aksi Kegiatan (RAK) ini disusun sebagai panduan dan arahan Loka Litbang 

Kesehatan Pangandaran dalam mendukung keberhasilan capaian Indikator 

Kinerja Program yang tercantum di dalam dokumen Renstra Kementerian 

Kesehatan serta Rencana Aksi Program Badan Litbang Kesehatan Tahun 2020-

2024. Rencana aksi ini digunakan pada setiap tahapan manajemen mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pembiayaan, pelaksanaan, monitoring hingga 

evaluasi. 

Capaian pelaksanaan kinerja program akan dilakukan monitoring dan 

evaluasi setiap tahun dan akhir periode lima tahun (tahun 2024). Dengan 

memperhatikan hal tesebut, maka Loka Litbang Kesehatan Pangandaran dapat 

melakukan perbaikan dan penyempurnaan. 

Dengan disusunnya RAK Loka Litbang Kesehatan Pangandaran Tahun 

2020-2024 ini diharapkan prioritas, arah dan panduan substansi litbangkes yang 

harus dilakukan melalui suatu agenda litbangkes sampai dengan tahun 2024 dapat 

tercapai. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 



LAMPIRAN I  

MATRIK DEFINISI OPERASIONAL DAN CARA PERHITUNGAN INDIKATOR PADA RENCANA AKSI KEGIATAN 

LOKA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN PANGANDARAN TAHUN 2020-2024 

NO 
PROGRAM/ 

KEGIATAN 
SASARAN INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL CARA PERHITUNGAN 

I Program  Riset 

& Inovasi Iptek 

pada Badan 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Kesehatan 

Meningkatnya 

kualitas penelitian, 

pengembangan dan 

pemanfaatannya 

untuk masukan 

kebijakan program 

kesehatan 

1 Jumlah hasil Riset 

Kesehatan Nasional 

(Riskesnas)                                                                                       

Jumlah laporan Riskesnas yang 

ditulis berdasarkan hasil litbang 

(sesuai dengan Roadmap Badan 

Litbangkes) 

Menghitung jumlah laporan 

Riskesnas dibuktikan dengan 

adanya laporan nasional 

Riskesnas 

2 Jumlah rekomendasi 

kebijakan berbasis  

penelitian dan 

pengembangan 

kesehatan yang 

diadvokasikan ke 

pengelola program 

kesehatan dan atau 

pemangku 

kepentingan 

Jumlah dokumen rekomendasi 

kebijakan yang ditulis 

berdasarkan hasil litbang 

kesehatan yang berupa:  

1. Rekomendasi terencana yaitu 

Rekomendasi yang dihasilkan 

pada tahun sebelumnya, 2. 

Rekomendasi langsung yaitu 

rekomendasi yang dihasilkan 

pada tahun berjalan sesuai 

dengan permintaan stake holder, 

yang disampaikan dalam  forum 

atau pertemuan kepada 

Menghitung jumlah dokumen 

rekomendasi kebijakan yang 

ditulis berdasarkan hasil 

litbang kesehatan baik 

Rekomendasi terencana atau 

rekomendasi langsung yang 

disampaikan dalam forum 

atau pertemuan kepada 

pengelola program dan atau 

pemangku kepentingan yang 

dibuktikan dengan adanya 

dokumen rekomendasi 

kebijakan dan laporan 



NO 
PROGRAM/ 

KEGIATAN 
SASARAN INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL CARA PERHITUNGAN 

pengelola program dan atau 

pemangku kepentingan 

forum/pertemuan sesuai 

dengan pedoman 

rekomendasi kebijakan 

(Menghitung target/baseline 

berdasarkan perhitungan 

rekomendasi sesuai isu 

strategis yang telah 

diadvokasikan) 

3 Jumlah rekomendasi 

kebijakan hasil 

penelitian dan 

pengembangan 

kesehatan yang 

dimanfaatkan untuk 

perbaikan kebijakan 

Jumlah rekomendasi kebijakan 

yang dihasilkan dari hasil sintesa 

satu atau beberapa penelitian 

dan pengembangan di bidang 

Kesehatan  yang telah 

diadvokasikan dan dimanfaatkan 

oleh pengelola program dan atau 

pemangku kepentingan 

Jumlah Rekomendasi 

Kebijakan yang dihasilkan 

dari hasil sintesa satu atau 

beberapa penelitian dan 

pengembangan di bidang 

Kesehatan  yang telah 

diadvokasikan dan 

dimanfaatkan oleh pengelola 

program dan atau pemangku 

kepentingan, dibuktikan 

dengan dokumen kebijakan 

pemangku kepentingan  



NO 
PROGRAM/ 

KEGIATAN 
SASARAN INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL CARA PERHITUNGAN 

4 Jumlah hasil 

penelitian yang 

didaftarkan Kekayaan 

Intelektual (KI)  

Jumlah hasil litbangkes yang 

telah mendapat rekomendasi/ 

persetujuan Sentra Kekayaan 

Intelektual (KI) Badan Litbangkes 

dan didaftarkan ke Direktorat 

Jenderal KI Kementerian Hukum 

dan HAM atau Kementerian/ 

Lembaga terkait 

Menghitung jumlah hasil 

litbangkes yang mendapatkan 

rekomendasi/persetujuan 

sentra KI dan sertifikat 

pendaftaran dari Direktorat 

Jenderal KI Kementerian 

Hukum dan HAM atau 

Kementerian/Lembaga terkait 

I.a Kegiatan 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

Meningkatnya 

penelitian dan 

pengembangan di 

bidang Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

1 Jumlah hasil 

penelitian dan 

pengembangan di 

bidang Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

Jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan di bidang Upaya 

Kesehatan Masyarakat berupa 

produk/informasi/ data yang 

mendukung isu strategis 

kesehatan 

Menghitung jumlah hasil 

penelitian dan 

pengembangan di bidang 

Upaya Kesehatan Masyarakat 

berupa produk/informasi/data 

yang mendukung isu strategis 

kesehatan per tahun 

I.b Kegiatan 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan 

Meningkatnya 

penelitian dan 

pengembangan di 

bidang Sumber 

Daya dan 

1 Jumlah rekomendasi 

kebijakan yang 

dihasilkan dari 

penelitian dan 

pengembangan di 

bidang Sumber Daya 

Jumlah dokumen rekomendasi 

kebijakan yang dihasilkan dari 

hasil sintesa satu atau beberapa 

penelitian dan pengembangan di 

bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan sebagai 

Menghitung jumlah dokumen 

rekomendasi kebijakan yang 

ditulis berdasarkan hasil 

sintesa satu atau beberapa 

penelitian dan 

pengembangan di bidang 



NO 
PROGRAM/ 

KEGIATAN 
SASARAN INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL CARA PERHITUNGAN 

Pelayanan 

Kesehatan 

dan Pelayanan 

Kesehatan 

bahan yang akan diadvokasikan 

oleh Badan Litbangkes 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan Sebagai bahan 

yang akan diadvokasikan oleh 

Badan Litbangkes sesuai 

dengan pedoman 

rekomendasi kebijakan 

2 Jumlah hasil 

penelitian dan 

pengembangan di 

bidang Sumber Daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan 

Jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan di bidang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan berupa 

produk/informasi/ data yang 

mendukung isu strategis 

kesehatan 

Menghitung jumlah hasil 

penelitian dan 

pengembangan di bidang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan berupa 

produk/informasi/data yang 

mendukung isu strategis 

kesehatan per tahun 

3 Jumlah publikasi 

karya tulis ilmiah di 

bidang Sumber Daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan yang 

dimuat di media 

cetak dan atau 

Jumlah karya tulis ilmiah hasil 

penelitian dan pengembangan di 

bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan yang terbit 

dalam jurnal terindeks 

global/terakreditasi nasional dan 

atau buku /bagian dari buku 

Menghitung Jumlah karya 

tulis ilmiah hasil penelitian 

dan pengembangan di bidang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan yang terbit dalam 

jurnal terindeks 

global/terakreditasi nasional 



NO 
PROGRAM/ 

KEGIATAN 
SASARAN INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL CARA PERHITUNGAN 

elektronik nasional 

dan internasional  

ilmiah yang diterbitkan oleh 

penerbit internasional/nasional 

berstatus sebagai badan hukum 

penerbit /publishing house dan 

atau anggota IKAPI 

dan atau buku/bagian dari 

buku ilmiah yang diterbitkan 

oleh penerbit 

internasional/nasional 

berstatus sebagai badan 

hukum penerbit /publishing 

house dan atau anggota 

IKAPI sesuai dengan Perka 

LIPI Nomor 14 Tahun 2018 

ditulis oleh peneliti Badan 

Litbangkes sebagai penulis 

pertama (first author)  

I.c Kegiatan 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Humaniora dan 

Manajemen 

Kesehatan 

Meningkatnya 

penelitian dan 

pengembangan di 

bidang Humaniora 

dan Manajemen 

Kesehatan 

1 Jumlah hasil 

penelitian dan 

pengembangan di 

bidang Humaniora 

dan Manajemen 

Kesehatan 

Jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan di bidang 

Humaniora dan Manajemen 

Kesehatan berupa 

produk/informasi/ data yang 

mendukung isu strategis 

kesehatan 

Menghitung jumlah hasil 

penelitian dan 

pengembangan di bidang 

Humaniora dan Manajemen 

Kesehatan berupa 

produk/informasi/data yang 

mendukung isu strategis 

kesehatan per tahun 
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MATRIK TARGET INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 
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2
0

2
2
 

2
0
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2
0
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4
 

T
o

ta
l 

Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Upaya Kesehatan Masyarakat       

1) Hasil penelitian dan pengembangan di Bidang Upaya Kesehatan Masyarakat 1 1 1 1 2 6 

Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 
      

1) Rekomendasi kebijakan hasil penelitian dan pengembangan di Bidang Sumber 

Daya dan Pelayanan Kesehatan 
2 2 2 2 2 10 

2) Publikasi karya tulis ilmiah di bidang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan 8 8 9 9 9 43 

3) Hasil penelitian dan pengembangan di Bidang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 
1 1 1 1 1 5 

Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Humaniora dan Manajemen 

Kesehatan 
      

1) Hasil Penelitian dan Pengembangan di Bidang Humaniora dan Manajemen 

Kesehatan 
- - 1 1 1 3 

 

TAHUN 

INDIKATOR KINERJA 

KEGIATAN 



Target Target Target Target Anggaran Target Anggaran Target Anggaran Target Anggaran Target Anggaran

1 1 - 2 100.000.000           8 454.430.000           2 1.545.482.000              - - - - 1.165.400.000               941.965.000               5.640.810.000             1.422.491.000              

Target Target Target Target Anggaran Target Anggaran Target Anggaran Target Anggaran Target Anggaran

1 1 - 2 200.000.000           8 500.000.000           2 3.000.000.000              - - - - 19.210.000.000             1.383.887.000            5.732.177.000             1.700.446.000              

Target Target Target Target Anggaran Target Anggaran Target Anggaran Target Anggaran Target Anggaran

1 1 - 2 250.000.000           9 600.000.000           3 3.500.000.000              - - - - 10.500.000.000             1.500.000.000            5.800.000.000             1.750.000.000              
Loka Litbangkes 

Pangandaran

Loka Litbangkes 

Pangandaran

Satker

TAHUN 2022

IKP IKK

HKI
Rekomendasi yang 

diadvokasikan

Rekomendasi 

yang 

dimanfaatkan
Layanan Perkantoran 

(002)

Rekomendasi Publikasi Penelitian Bidang

Pro PN Dukman

Riskesnas Satker
Layanan Sarpras 

Internal Litbang

Layanan Dukman 

Litbang 

Layanan Perkantoran 

(001)

Loka Litbangkes 

Pangandaran

Satker

TAHUN 2021

IKP IKK

HKI
Rekomendasi yang 

diadvokasikan

Rekomendasi 

yang 

dimanfaatkan
Layanan Perkantoran 

(002)

Rekomendasi Publikasi Penelitian Bidang

Pro PN Dukman

Riskesnas Satker
Layanan Sarpras 

Internal Litbang

Layanan Dukman 

Litbang 

Layanan Perkantoran 

(001)

LAMPIRAN III

TARGET DAN ANGGARAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (IKP) dan INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK) LOKA LITBANGKES PANGANDARAN TA 2020-2024

Satker

TAHUN 2020

IKP IKK

HKI
Rekomendasi yang 

diadvokasikan

Rekomendasi 

yang 

dimanfaatkan
Layanan Perkantoran 

(002)

Rekomendasi Publikasi Total Penelitian Bidang

Pro PN Dukman

Riskesnas Satker
Layanan Sarpras 

Internal Litbang

Layanan Dukman 

Litbang 

Layanan Perkantoran 

(001)
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Target Target Target Target Anggaran Target Anggaran Target Anggaran Target Anggaran Target Anggaran

1 1 - 2 250.000.000           9 600.000.000           3 3.500.000.000              - - - - 5.000.000.000               1.600.000.000            5.900.000.000             1.900.000.000              

Target Target Target Target Anggaran Target Anggaran Target Anggaran Target Anggaran Target Anggaran

1 1 - 2 300.000.000           9 700.000.000           4 3.500.000.000              - - - - 5.000.000.000               1.700.000.000            6.000.000.000             2.000.000.000              
Loka Litbangkes 

Pangandaran

Rekomendasi Publikasi Penelitian Bidang

Pro PN Dukman

Riskesnas Satker
Layanan Sarpras 

Internal Litbang

Layanan Dukman 

Litbang 

Layanan Perkantoran 

(001)

Loka Litbangkes 

Pangandaran

Satker

TAHUN 2024

IKP IKK

HKI
Rekomendasi yang 

diadvokasikan

Rekomendasi 

yang 

dimanfaatkan
Layanan Perkantoran 

(002)

Satker

TAHUN 2023

IKP IKK

HKI
Rekomendasi yang 

diadvokasikan

Rekomendasi 

yang 

dimanfaatkan
Layanan Perkantoran 

(002)

Rekomendasi Publikasi Penelitian Bidang

Pro PN Dukman

Riskesnas Satker
Layanan Sarpras 

Internal Litbang

Layanan Dukman 

Litbang 

Layanan Perkantoran 

(001)
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